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PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BAGI MAHASISWA LPTK PTK
MELALUI KULTUR KAMPUS

Nuryadin Eko Raharjo
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
nuryadin_er@yahoo.com

ABSTRAK

Kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan SMK. Sebagai
calon guru SMK, mahasiswa LPTK di bidang PTK seharusnya juga memiliki kompetensi
kewirausahaan. Di masa mendatang, pendidikan kewirausahaan di SMK tidak hanya dilakukan oleh
guru kewirausahaan saja, tetapi dilakukan secara komprehensif oleh semua guru. Kultur kampus
memiliki peranan yang sangat besar dalam pendidikan kewirausahaan. Semua kegiatan di kampus,
baik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas merupakan bagian dari kultur kampus.Kultur
kampus terdiri dari tiga lapisan. Lapisan terluar disebut dengan artifak yang berisi segala sesuatu yang
dapat dilihat, didengar dan dirasa oleh warga kampus. Bagian yang lebih dalam disebut dengan lapisan
nilai-nilai dan keyakinan. Bagian dari kultur kampus yang paling dalam adalah asumsidasar, berisi
petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi oleh warga kampus dalamberperilaku, merasakan dan
memikirkan segala sesuatu. Pendidikan kewirausahaan melalui kultur kampus akan terkena pengaruh
figur, pengaruh kultur dan pengaruh dari struktur.

Kata Kunci : pendidikan kewirausahaan, LPTK PTK, kultur kampus

Kode : APT-05-030

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SCIENTIFIC PADA KURIKULUM 2013 UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA BIDANG KOMPETENSI
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Siti Masruroh
Universitas Negeri Surabaya
sitimasruroh@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi motivasi belajar siswa pada penerapan atau
implementasi Kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific pada bidang Kompetensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan studi literatur. Penelitian yang
dilakukan akan banyak membahas implementasi scientifik pada Kompetensi Teknik Informasi dan
Komunikasi yang akan menjadi bahan berharga bagi Guru untuk mengetahui motivasi siswa di dalam
proses pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013. Dari penerapan Kurikulum 2013 diharapkan rasa
ingin tahu siswa semakin meningkat sehingga motivasi belajar siswa semakin meningkat juga
dikarenakan selama proses pembelajaran mereka belajar secara otentik, di samping itu para siswa juga
dapat mengeksplorasi kemampuannya masing-masing dan saling bertukar pikiran atau ilmu
pengetahuan antara yang dengan sama lain.

Kata Kunci : penerapan kurikulum, proses pembelajaran, bahan
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MELALUI KULTUR KAMPUS

Nuryadin Eko Raharjo
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Email: nuryadin_er@uny.ac.id

Abstrak

Kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan SMK.
Sebagai calon guru SMK, mahasiswa LPTK di bidang PTK seharusnya juga memiliki
kompetensi kewirausahaan. Di masa mendatang, pendidikan kewirausahaan di SMK tidak
hanya dilakukan oleh guru kewirausahaan saja, tetapi dilakukan secara komprehensif oleh
semua guru. Kultur kampus memiliki peranan yang sangat besar dalam pendidikan
kewirausahaan. Semua kegiatan di kampus, baik yang dilakukan di dalam kelas maupun di
luar kelas merupakan bagian dari kultur kampus. Kultur kampus terdiri dari tiga lapisan.
Lapisan terluar disebut dengan artifak yang berisi segala sesuatu yang dapat dilihat,
didengar dan dirasa oleh warga kampus. Bagian yang lebih dalam disebut dengan lapisan
nilai-nilai dan keyakinan. Bagian dari kultur kampus yang paling dalam adalah asumsi
dasar, berisi petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi oleh warga kampus dalam berperilaku,
merasakan dan memikirkan segala sesuatu. Pendidikan kewirausahaan melalui kultur
kampus akan terkena pengaruh figur, pengaruh kultur dan pengaruh dari struktur.

Kata kunci: pendidikan kewirausahaan, LPTK PTK, kultur kampus.

Abstract
Entrepreneurship is one of the competencies that must be mastered by SMK graduates. As a

candidate for teachers of SMK, students LPTK PTK should also have entrepreneurial
competence. In the future, entrepreneurship in SMK is not only done by the teacher of
entrepreneurship, but done in a comprehensive manner by all teachers. Campus culture
has a very big contribution in entrepreneurship education. All activities on campus, both in
the classroom and outside the classroom is part of the campus culture. Campus culture
consists of three layers. The outermost layer is called the artifact that contains everything
that can be seen, heard and felt by the citizens of the campus. Deeper parts called layers
values and beliefs. The innermost part of the campus culture is basic assumptions, contains
clues behave, feel and think about everything that must be obeyed by the citizens of the
campus. Entrepreneurship education through campus culture will be affected by the figure,
the influence of culture and the influence of the structure.

Keywords: entrepreneurship education, LPTK PTK, campus culture.



PENDAHULUAN

Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK) di bidang Pendidikan
Teknologi Kejuruan (PTK) sebagai lembaga yang menghasilkan calon guru SMK tentunya
juga harus menyesuaikan dengan kebutuhan yang terjadi di SMK. Jika SMK membutuhkan
guru-guru yang dapat mendukung proses pendidikan kewirausahaan di SMK, sudah barang
tentu LPTK juga harus menyesuaikan pembelajarannya sehingga lulusannya sebagai calon
guru SMK akan memiliki kompetensi untuk turut mendukung proses pendidikan
kewirausahaan di SMK. Jika semua guru dituntut untuk ikut mendukung pendidikan
kewirausahaan, maka LPTK juga harus mulai melaksanakan pendidikan kewirausahaan.
Mengapa semua guru SMK harus memiliki kompetensi untuk mendukung proses
pendidikan kewirausahaan? Jawabannya adalah karena dalam frame work pendidikan
kewirausahaan di SMK memerlukan pendekatan yang terintegrasi kesemua mata pelajaran.
Oleh karena itu jika guru yang dihasilkan oleh LPTK bukan guru mata pelajaran
kewirausahaan, 1ia akan tetap dituntut untuk memiliki kompetensi yang mendukung
pendidikan kewirausahaan.

Berbagai pendekatan yang komprehensif dapat dilakukan untuk melaksanakan
pendidikan kewirausahaan di kampus. Dengan mengadopsi frame work pendidikan
kewirausahaan di SMK dapat didesain pendekatan pendidikan kewirausahaan yg sesuai
untuk diterapkan dikampus. Adopsi pendidikan kewirausahaan menurut frame work
tersebut dapat dilakukan melalui: (1) semua mata kuliah, (2) kegiatan kemahasiswaan, (3)
pengembangan diri, (4) pengembangan kurikulum, (5) buku, (6) pembiasaan, dan (7)
Kegiatan kemahasiswaan di bidang kewirausahaan. Ketujuh pendekatan tersebut sangat erat
kaitannya dengan kultur kampus. Kultur kampus merupakan desain konseptual yang berisi
standar untuk mengambil keputusan berdasarkan asumsi-asumsi dasar, dan digunakan oleh
warga kampus sebagai cara yang benar untuk memandang, berfikir, dan merasa dalam
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di sekolah. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa ketujuh pendekatan tersebut terintegrasi dalam kultur kampus.
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Gambar 1. Frame Work Pendidikan kewirausahaan di SMK
(Endang Mulyani, dkk, 2010:6)

Dalam hal ini kewirausahaan diartikan sebagai kemampuan seseorang, baik yang
berkerja di bidang bisnis maupun non bisnis dalam menciptakan sesuatu yang baru secara
kreatif, inovatif, disertai dengan keberanian untuk mengambil resiko, serta
melaksanakannya dengan memanfaatkan dan mengembangkan sumberdaya yang ada
melalui kemampuan managerial. Yang perlu ditekankan disini adalah bahwa tidak
selamanya kewirausahaan berada di bidang bisnis. Memang untuk mendefinisikan
kewirausahaan dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang seperti yang disampaikan oleh
Simpeh (2011) yang menjelaskan bahwa kewirausahaan dapat didefinisikan secara historis
dari beberapa sudut pandang yaitu: (1) sudut pandang ekonomi, yang menguraikan faktor-
faktor pendukung perilaku wirausaha, (2) sudut pandang psikologi yang memandang
kewirausahaan dari karakteristik wirausaha, (3) sudut pandang sosiologi yang memandang
kewirausahaan dalam konteks sosial, (4) sudut pandang antropologi yang memandang
budaya kewirausahaan, (5) sudut pandang teori peluang (opportunity-based), yang
menjelaskan wirausaha dalam memanfaatkan peluang, dan (6) Sudut pandang pemanfaatan

sumber daya, yang menguraikan kewirausahaan dalam memanfaatkan sumberdaya yang



ada. Pendidikan kewirausahaan di LPTK tidak hanya memandang kewirausahaan dari sisi
bisnis saja, tetapi menggunakan pandangan komprehensif yang mencakup enam sudut
pandang tersebut. Permasalahannya adalah bagaimanakah seharusnya proses pendidikan
kewirausahaan melalui kultur kampus di LPTK akan dilaksanakan sehingga pendidikan

kewirausahaan dapat dilakukan secara komprehensif dan efisien?

PEMBAHASAN

Proses pendidikan kewirausahaan merupakan suatu tahapan panjang yang tidak
dapat dilakukan dalam waktu yang singkat. Bygrave (2003:4) menyajikan konsep
pendidikan kewirausahaan yang terdiri dari empat tahap yaitu: (1) tahap inovasi, (2) tahap
pemicu, (3) tahap implementasi, dan (4) tahap pertumbuhan. Dalam tahap inovasi didorong
oleh beberapa faktor personal yang menghasilkan adanya inovasi untuk terjun ke dunia
wirausaha. Faktor lingkungan sangat berpengaruh pada proses munculnya inovasi ini. Dari
munculnya inovasi ini akan menjadi pemicu terhadap motivasi untuk berwirausaha.
Akhirnya peserta didik akan memiliki keberanian untuk mengimplementasikan dan
dilanjutkan dengan pengembangannya.

Dalam keempat tahap pendidikan kewirausahaan tersebut sangat dipengaruhi oleh
karakter kewirausahaan. Jadi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan tidak akan bisa lepas
dari pendidikan karakter kewirausahaan. Dengan demikian pendidikan kewirausahaan
merupakan pendidikan yang berupaya untuk menanamkan karakter kewirausahaan ke
dalam diri mahasiswa.

Pendidikan kewirausahaan melalui kultur kampus akan efektif jika dilakukan pada
setiap lapisan dari kultur kampus. Seperti yang disampaikan oleh Stolph & Smith (1995:34)
dan Schein (2010:26) bahwa kultur kampus terdiri dari tiga lapisan yaitu: Lapisan terluar
yag disebut dengan artifak. Lapisan yang lebih dalam dari artifak disebut dengan lapisan
nilai-nilai dan keyakinan. Sedangkan lapisan yang paling dalam adalah asumsi dasar.
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Gambar 2. Komponen Kultur Kampus

1. Pendidikan Kewirausahaan melalui Artifak Kultur Kampus

Artifak dalam kultur kampus mencakup semua fenomena yang dapat dilihat, didengar,
dan dirasakan oleh warga kampus yang berada di dalam kampus(Schein, 2004:25). Artifak
merupakan elemen yang kasat mata dan mudah diobservasi oleh seseorang atau
sekelompok orang baik dari dalam maupun luar organisasi (visible dan observable). Oleh
karena itulah bagi orang yang berasal dari luar kampus, jika ingin memahami kultur
kampus maka yang pertama-tama dilakukan adalah memahami artifaknya.Pada lapisan
artifak ini terdapat tiga dimensi yang saling terkait yaitu : (a) dimensi verbal/konseptual,
(b) dimensi tingkah laku/behavioral dan (c) dimensi fisik/material (Pascasarjana UNY,
2003:5).

a. Dimensi verbal/Konseptual dalam Kultur Kampus
Unsur-unsur yang dapat mendukung pendidikan kewirausahaan dalam dimensi
verbal/konseptual menurut Achmad Sobirin (2007:170) antara lain: (a) visi misi
universitas/fakultas/prodi, (b) kurikulum, (c) bahasa/istilah yang biasa dipakai dalam
dunia kewirausahaan, (d) ungkapan-ungkapan kewirausahaan, () sejarah sukses di
bidang kewirausahaan, (f) tokoh-tokoh kewirausahaan di kampus, (g) struktur

organisasi kampus.

b. Dimensi Tingkah Laku/Behavioral dalam Kultur Kampus
Pada dimensi tingkah laku/behavioral unsur-unsur yang dapat digunakan untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan kewirausahaan antara lain: (a) kegiatan rutin di



bidang kewirausahaan, misalnya PBM pada mata kuliah produktif, (b) upacara
penghargaan kepada warga kampus yang telah berprestasi khususnya di bidang
kewirausahanan, (c) kegiatan belajar mengajar terutama pada mata kuliah yang ada
hubungannya dengan pembelajaran kewirausahaan, (d) kebiasaan-kebiasaan di bidang
kewirausahaan, misalnya pameran dies natalis maupun pameran Pemda (e) peraturan,
hukuman dan sangsi di bidang kewirausahaan, (f) dukungan psikologis dan sosial di
bidang kewirausahaan, (g) pola interaksi dengan orang tua mahasiswa, dan masyarakat,

(h) cara berkomunikasi antar warga kampus.

c. Dimensi Fisik/Material dalam Kultur Kampus
Adapun unsur-unsur dalam dimensi fisik/material yang bisa dipakai untuk mendukung
kegiatan pendidikan kewirausahaan adalah : (a) logo dari lembaga/kegiatan unit
mahasiswa yang menonjolkan karakter kewirausahaan, (b) peralatan dan fasilitas yang
dapat dipakai untuk melaksanakan pendidikan kewirausahaan, (c) bentuk
bagunan/dekorasi, (d) motto dan hiasan-hiasan, (d) cara berpakaian/sragam, terutama
pada mata kuliah produktif yang menggunakan pakaian khusus praktik..

2. Pendidikan Kewirausahaan melalui Nilai-nilai dan keyakinan dalam Kultur
Kampus

Schein (2004:28) mendefinisikan nilai (value) sebagai sesuatu yang diyakini oleh
warga kampus sebagai sesuatu yang benar dan yang salah. Sedangkan keyakinan (belief)
merupakan sikap tentang cara bagaimana seharusnya bekerja dalam organisasi. Stolph &
Smith (1995:38) menyimpulkan bahwa nilai-nilai dan keyakinan merupakan karakter dasar

bagi organisasi kampus.

Dari teori kewirausahaan yang disampaikan oleh Meredith (2002:5-6), International
Training Centre ILO (2005:17), Kuratko & Hodgetts (2009:31), Surya Dharma (2009:14),
dan Endang Mulyani, dkk (2010:10-11) serta ditindak lanjuti dengan FGD yang dilakukan
penulis diketahui bahwa terdapat sejumlah 18 karakter dasar kewirausahaan yang perlu

ditanamkan keada mahasiswa melalui kultur sekolah. Karakter kewirausahaan tersebut



dikelompokkan ke dalam minset, heartset, dan actionset. Karakter kewirausahaan yang

perlu ditanamkan ke mahasiswa melalui kultur kampus tersebut adalah:

(1) Karakter yang termasuk dalam kelompok mindset yang terdiri dari: (a) kreatif, (b)
inovatif, (c) visi jauh ke depan, dan (d) pengambilan keputusan secara realistis.

(2) Kelompok yang kedua yaitu heartset meliputi: (a) berani mengambil risiko, (b) jujur,
(c) tanggung jawab, (d) pantang menyerah, (e) motivasi kuat untuk sukses, (f) rasa ingin
tahu, (g) komitmen, dan (h) mandiri.

(3) Ketiga adalah kelompok actionset yang meliputi: (a) kerja keras, (b) berorientasi pada
tindakan, (c) Komunikatif, (d) kerjasama, (e) kepemimpinan, (f) disiplin

Namun demikian jika dari sisi lain, kesuksesan wirausaha tidak hanya dipengaruhi
olen Kkarakternya saja. Menurut Liao & Sohmen (2001) dari hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa keberuntungan (luck) dan nasib (fate) juga merupakan kunci sukses
wirausaha.

Pengukuran penanaman karakter kewirausahaan melalui ultur kampus dapat diukur
dengan menggunakan tiga dimensi nilai, yaitu: intensity, extensity, dan clarity (Taliziduhu
Ndraha, 2005:44). Pengukuran nilai dapat dilakukan baik masih pada tahap penanaman
(transmisi, sosialisasi) maupun pada penyataan (aktualisasinya) di tengah masyarakat dan
lingkungan. Pengukuran nilai dilakukan menggunakan pola pelakonan maupun pola
peragaan.

Intensity merupakan indikator kedalaman nilai pada penanamannya, apakah hanya
sampai peragaan saja ataukah sudah sampai pendirian. Jadi intensitas mencerminkan
sberapa jauh nilai-nilai kultur kampus dihayati, dianut, dan dilaksanakan secara konsisten
oleh warga kampus. Apakah nilai-nilai dan keyakinan dianut sepenuhnya oleh warga
kampus ataukan hanya sebagian saja, atau bahkan tidak sama sekali. Intensitas juga
dimaksudkan bagaimana cara organisasi kampus memperlakukan warga kampus yang
secara konsekuen menjalankan nilai-nilai kultur kampus dan anggota organisasi yang hanya
setengah atau sama sekali tidak menjalankan nilai-nilai kultur kampus. Bagi mereka yang
menjalankan apakah diberi imbalan, dan mereka yang tidak menjalankan apakah diberi

sanksi.



Extensity menunjukkan seberapa luas kalangan yang merespon (nurut, niru, manut)
penanaman nilai. Penyebarluasan nilai-nilai ini terkait dengan seberapa banyak warga
kampus yang menganut nilai-nilai dan keyakinan kultur kampus. Penyebarluasan nilai-nilai
tergantung pada sistem sosialisasi atau pewarisan yang diberikan kepada warga kampus.
Sistem sosialisasi dapat dilakukan melalui orientasi yang menyangkut pemberian
bimbingan anggota-anggota baru. Selain itu sosialisasi juga dapat dilakukan melalui
pelatihan kepada warga kampus secara berkesinambungan. Keberhasilan sosialisasi ini
tergantung kepada seberapa banyak warga kampus yang menganut dan sekaligus
mempraktikkan kultur kampus dalam perilaku sehari hari.

Clarity menunjukkan sedefinitif apa suatu nilai bagi orang yang ditanami nilai. Nilai-
nilai dan keyakinan yang disepakati oleh warga kampus dapat ditentukan secara jelas.
Kejelasan nilai-nilai ini ditentukan dalam bentuk filosofi, slogan, asumsi dasar, visi misi
kampus, serta prinsip-prinsip atau peraturan kampus. Kampus yang memiliki nilai-nilai
budaya yang jelas dapat memberikan pengaruh nyata dan jelas kepada perilaku warga
kampusnya.

3. Pendidikan Kewirausahaan melalui Asumsi Dasar dalam Kultur Kampus

Asumsi dasar merupakan inti dari kultur kampus. Menurut Schein (2004:31) inti dari
kultur organisasi adalah asumsi dasar yang menjadi jaminan bahwa seseorang menemukan
variasi kecil dalam unit kultur. Pada asumsi dasar terdapat petunjuk-petunjuk yang harus
dipatuhi warga kampus menyangkut perilaku nyata termasuk menjelaskan kepada warga
kampus bagaimana merasakan dan memikirkan segala sesuatu. Artinya kultur sebuah
organisasi termasuk organisasi kampus dalam banyak hal akan sangat dipengaruhi oleh
asumsi dasar yang berlaku di dalam organisasi kampus. Pemahaman warga kampus
terhadap asumsi dasar bisa diibaratkan seperti orang baru bangun tidur yang tidak perlu lagi
memikirkan bagaimana cara ia harus bernafas atau bahasa apa yang akan ia gunakan hari
ini. Oleh karena itu asumsi dasar diterima apa adanya sebagai bagian dari kehidupan
anggota warga kampus dan bahkan mempengaruhi perilaku mereka serta perilaku
organisasi kampus secara keseluruhan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa asumsi

dasar dalam kultur kampus merupakan lapisan terdalam dari kultur kampus yang berisi



petunjuk-petunjuk yang tidak diperdebatkan lagi dan harus dipatuhi anggota organisasi
menyangkut perilaku nyata termasuk petunjuk dalam merasakan dan memikirkan segala
sesuatu di kampus.

Apabila ditelusurilebih lanjut, asumsi dasar dapat di bagi menjadi beberapa kategori.
Schein (2010:85) membagi asumsi dasar menjadi empat kategori yang meliputi: (a) asumsi
tentang hubungan kampus dengan lingkungannya, (b) asumsi terhadap realita dan
kebenaran, (c) asumsi terhadap ruang dan waktu, (d) asumsi terhadap sifat, aktivitas dan
hubungan manusia.

Pendidikan kewirausahaan melalui kultur kampus akan terkena pengaruh figur,
pengaruh kultur dan pengaruh dari struktur. Pengaruh dari figur dapat berasal dari figur
internal kampus seperti pejabat struktural maupun fungsional, dan figur dari eksternal yang
didominasi oleh tokoh-tokoh kewirausahaan di luar kampus. Kultur yang sangat
mempengaruhi adalah kultur yang menjadi ciri khas kampus. Kultur UNY sebagai kampus
yang berslogan leading in character education sangat mendukung untuk mengembangkan
pendidikan karakter kewirausahaan melalui kultur kampus. Struktur organisasi kampus
yang semakin terpusat justru akan semakin terasa membelenggu untuk mengembangkan
pendidikan karakter kewirausahaan yang membutuhkan struktur organisasi yang lebih
bersifat horisontal.

KESIMPULAN

Pendidikan kewirausahaan melalui kultur kampus di LPTK PTK tidak akan bisa lepas dari
pendidikan karakter kewirausahaan. Kultur kampus memiliki peranan yang sangat besar
dalam pendidikan karakter kewirausahaan. Pendidikan karakter kewirausahaan melalui
kultir kampus dapat dilakukan melalui ketiga lapisan kultur kampus. Lapisan terluar disebut
dengan artifak berisi segala sesuatu yang dapat dilihat, didengar dan dirasa oleh warga
kampus. Bagian yang lebih dalam disebut dengan lapisan nilai-nilai dan keyakinan. Bagian
dari kultur kampus yang paling dalam adalah asumsi dasar, berisi petunjuk-petunjuk yang
harus dipatuhi oleh warga kampus dalam berperilaku, merasakan dan memikirkan segala

sesuatu. Pendidikan kewirausahaan melalui kultur kampus akan terkena pengaruh figur



baik figur eksternal maupun internal kampus. Pengaruh kultur universitas yang sudah
terlebih dahulu tertanam juga sangat mempengaruhinya. Struktur organisasi kampus yang
lebih bersifat horisontal akan lebih mempermudah pendidikan karakter kewirausahaan

melalui kultur kampus.
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